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berhasil). 
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yakin dan sabar menerima bahwa apa yag diberikan Allah pada dirinya 

pasti yang terbaik baginya (Penulis). 
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3. Saudara-saudara saya (keluarga) di Kerohanian Islam Fakultas Ilmu Sosial 
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SARI 

Hermawan, Ibnu. 2019. Jaringan Antar Aktor dalam Pengelolaan Dana Desa. 

Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dr. Gunawan, M.Hum. 137 halaman. 

Kata kunci: Aktor, Dana Desa, Jaringan, Pengelolaan 

Dana merupakan salah satu kebijkan baru yang merupakan program nawacita 

presiden Joko Widodo yang bertujuan untuk pemerataan pembangunan di desa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah a) bagaimana  impementasi 

pengelolaan dana desa di Desa Lengkong? b) Bagaimana indentifikasi aktor yang 

berperan dalam pengelolaan Dana Desa? c) Bagaimana jaringan antar aktor yang 

berperan dalam pengelolaan Dana Desa?  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian bersifat interaktif yang 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian 

menggunakan 12 orang informan utama, 2 orang informan pendukung yang yang 

terdiri dari  1 orang informan dari staff DISPERMADES, , 1 orang dari pendamping 

desa.  

Hasil penelitian didapatkan Implementasi pemanfaatan dana desa di Desa 

Lengkong dibagi menjadi dua prioritas yaitu pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat.  Pembangunan fisik masih menjadi prioritas pemanfaatan dana desa di 

Desa lengkong, bidang pembangunan desa meliputi kegiatan pembangunan jaringan 

air atau irigasi, kegiatan pembangunan jalan desa, dan kegiatan pembangunan sarana 

sanitasi dan kebersihan lingkungan. Selain bidang pembangunan, dana desa juga 

dimanfaatkan untuk bidang pemberdayaan masyarakat yang meliputi; kegiatan 

pemberdayaan posyandu UP2K dan BKB, kegiatan pelatihan kepala desa dan 

perangkat desa, dan penyertaan modal BUMDes. Terkait dengan pendekatan Actor 

Network Theory (ANT) yang digunakan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan Dana Desa dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 

pengawasan dan evaluasi di Desa Lengkong ditentukan oleh aktor manusia, aktor non 

manusia, actant, dan translations yang saling berjejaring membentuk relasi antar 

aktor yang dipengaruhi oleh relasi kuasa, relasi hubungan kekerabatan, dan relasi 

hubungan sebab akibat.  

 Saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah: a) Implementasi 

pemanfaatan dan pengelolaan dana desa tidak hanya memfokuskan untuk 

pembangunana fisik atau infrastruktur saja akan tetapi memperhatikan aspek 

pemberdayaan masyarakat. b) Pemanfaatan dana desa lebih melibatkan peran aktif 

masyarakat mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Abstract 

Hermawan, Ibnu. 2019. Network between Actors in Management of Dana 

Desa(Case study in Lengkong Village, Rakit District, Banjarnegara 

Regency.Undergraduate Thesis. Department of Sociology and Anthropology. Social 

Science Faculty. Universitas Negeri  Semarang. Dr. Gunawan, M.Hum. 137 Pages. 

Keywords: Actor, Dana Desa, Network, Management 

Dana Desa is one of the new policies which is President Joko Widodo's 

nawacita program which aims to equalize development in the village. The 

formulation of the problem in this study are a) how is the utilization of Dana Desa  

and management in Lengkong Village? b) How is the identification of actors who 

play a role in management of Dana Desa? c) What is the network between actors that 

play a role in management of Dana Desa? 
 

 This study used qualitative research methods. Data collection techniques 

that will be carried out in an interactive study which includes observation, interviews, 

and documentation. The research carried out using 12 main informants, 2 supporting 

informants, 1 informant from DISPERMADES staff, 1 informant from 1 community 

leader and village head. 

The results of the study found that the implementation of the utilization of 

Dana Desa in Lengkong Village was divided into two priorities, namely development 

and community empowerment. Physical development is still a priority in the 

utilization of Dana Desa in the village of Lengkong, the field of village development 

includes the activities of building water or irrigation networks, village road 

construction activities, and activities of building sanitation facilities and 

environmental cleanliness. In addition to the development sector, Dana Desa are also 

utilized for the field of community empowerment which includes; UP2K and BKB 

Posyandu empowerment activities, village head training activities and village 

apparatus, and BUMDes capital participation 

 Related to the Actor Network Theory (ANT) approach used, this study 

concludes that the utilization of the Dana Desa from the planning, implementation to 

monitoring and evaluation stages in Lengkong Village is determined by human 

actors, non-human actors, actants, and translations that network together to form 

relationships between actors who are influenced by power relations, kinship relations, 

and causal relations.  

Suggestions that can be proposed, a) implementation of the utilization and 

management of Dana Desa not only focus on physical or infrastructure development, 

but also pay attention to aspects of community empowerment. b) in the use of Dana 

Desa more involve the active role of the community starting from the planning, 

implementation, and supervision stages. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia terus mengupayakan pembangunan desa untuk 

menyongsong kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di Indonesia. Desa 

menjadi salah satu elemen penting dalam pemerintah yang akan mendukung 

pembangunan di era globalisasi seperti saat ini (Indira, 2014). Pemerintah 

berupaya menghilangkan ketimpangan pembangunan salah satunya melalui 

pemerataan pembangunan dengan Dana Desa. UU Nomor 6 Tahun 2014 

beserta peraturan pelaksanaanya telah mengamanatkan Pemerintah Desa 

untuk lebih mandiri dalam mengelola pemerintahan dan berbagai sumber daya 

alam yang dimiliki, termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan dan 

kekayaan milik desa.  

Penduduk Indonesia sebagian besar bermukim di pedesaan dengan 

segala problematika seperti kemiskinan, keterbelakangan serta kerawanan 

sosial yang membelenggu masyarakat desa (Bekun, 2017). Dana Desa 

merupakan program pertama kali yang diluncurkan di Indonesia sebagai salah 

satu bagian dari tujuan negara untuk membangun desa dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup dan mensejahterakan masyarakat desa (Rahayu, 

2017). Dana Desa mulai direalisasikan pertama kali pada tahun 2015 Setiap 

tahun Pemerintah Pusat telah menganggarkan Dana Desa yang cukup besar 

untuk diberikan kepada Desa. Pada tahun 2015, Dana Desa dianggarkan 
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sebesar Rp20,7 triliun, dengan rata-rata setiap desa mendapatkan alokas 

sebesar Rp280 juta. Pada tahun 2016, Dana Desa meningkat menjadi  

Rp46,98 triliun dengan rata-rata setiap desa sebesar Rp628 juta dan di tahun 

2017 kembali meningkat menjadi Rp 60 Triliun dengan rata-rata setiap desa 

sebesar Rp800 juta (Indrawati, 2017). 

Dana Desa dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan jumlah 

anggaran dari pemerintah. Pemerintah merencanakan alokasi dana desa dalam 

RAPBN 2019 sejumlah Rp 823, 3 triliun, jumlah itu meningkat 9 persen dari 

tahun sebelumnya, atau meningkat 45, 1 persen dari realisasinya di tahun 

2014 sebesar Rp 573, 7 triliun (dalam liputan6.com, 2018). Peningkatan 

jumlah anggara Dana Desa setiap tahun tidak diimbangi dengan pengentasan 

masalah sosial di desa. Menurut Ahmad Heri Firdaus, peneliti dari Institute 

for Development of Economics and Finance (INDEF) menjelaskan bahwa 

sudah ada Dana Desa tapi ketimpangan di desa semakin  meningkat,angka 

kemiskinan di desa lebih tinggi dari pada di kota, ini menjadi pertanyaan 

apakah Dana Desa hanya dimanfaatkan elet-elit tertentu yang punya akses 

terhadap dana desa (dalam kompas.com, 2018). Dana Desa berpotensi 

memunculkan aktor-aktor atau elit desa yang mempunyai kepentingan 

individu maupun antar kelompok. 

Realita praktik pemanfaatan Dana Desa muncul fenomena “elit lokal”

atau aktor-aktor yang mengkooptasi anggaran untuk kepentingan pribadi,

terutama elit lokal di tingkat desa, terbukti selama tahun 2016, Dana Desa 
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masuk dalam lima besar sektor yang rawan untuk dikorupsi (dalam tirto.id, 

2018). Dikuatkan oleh  Pardiyanto (2017), jumlah anggaran pertahun 

maksimal mencapai 1,44 miliar jika tidak dikelola dengan baik akan ada 

aktor-aktor yang mempunyai kepentingan pribadi yang akan diuntungkan 

dalam peranya menjalankan atau membuat kebijakan pemanfataan Dana Desa. 

Selain itu akan berpotensi memunculkan konflik dalam masyarakat yang 

diperankan oleh para aktor atau “elite desa” yang mempunyai akses atas

pemanfataan Dana Desa. Praktek pembangunan saat ini, proses sosial 

seringkali justru dihambat atau dibatasi oleh struktur dan kultur yang 

diciptakan demi kepentingan kelompok tertentu. Konsekuensinya, 

pembangunan menjadi eksklusif dan hegemonik karena hanya dikendalikan 

oleh beberapa aktor yang mempunyai kekuatan atau kekuasaan (Wirotomo, 

2012). 

Dana Desa dalam Undang-Undang No 6 tahun 2014 dijelaskan bahwa 

Dana Desa dibangun dengan prinsip kebersamaan artinya prinsip saling 

menghargai dan bekerjasama diantara semua lembaga yang ada di desa untuk 

berperan aktif dalam membangun desa. Harapan yang tertuang dalam 

Undang-Undang tidak semulus yang terjadi di lapangan. Dana Desa masih 

belum dikelola dengan optimal, dibuktikan dengan beberapa kasus 

penyelewengan Dana Desa, salah satunya banyaknya kasus korupsi dan 

penyelewengan Dana Desa, pemanfataan Dana Desa oleh aktor-aktor yang 

berperan dalam pemanfataan dan pengelolaan Dana Desa.  
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Desa Lengkong merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Rakit, Kabupaten Banjarnegara, desa yang mayoritas masyarakatnya bekerja 

di sektor pertanian dan perdagangan. Dalam pemanfataan Dana Desa 

melibatkan berbagai elemen masyarakat untuk mensukseskan pemanfaatan 

dan pengelolaan Dana Desa. Kajian ini kemudian menjadi sangat menarik 

untuk diteliti berkaitan dengan implementasi di lapangan dalam pemanfataan, 

pengelolaan dan analisis jaringan antar aktor yang berperan dalam 

pemanfaatan dan pengelolaan Dana Desa di Desa Lengkong, Kecamatan 

Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 

“Jaringan Antar Aktor dalam Pemanfaatan dan Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Kasus di Desa Lengkong Kecamatan Rakit Kabupaten 

Banjarnegara” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pemanfaatan Dana Desa di Desa Lengkong? 

2. Bagaimana indentifikasi aktor yang berperan dalam pengelolaan Dana 

Desa? 

3. Bagaimana jaringan antar aktor yang berperan dalam pengelolaan 

Dana Desa?  
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Apabila problematika penelitian menunjukkan pertanyaan 

mengenai apa yang tidak diketahui oleh peneliti untuk dicari jawabannya 

melalui kegiatan penelitian, maka tujuan penelitian menyebutkan tentang 

apa yang ingin diperoleh. Sehingga tujuan penelitianya adalah:  

1. Untuk mengetahui implementasi pengelolaan Dana Desa di Desa 

Lengkong. 

2. Untuk mengetahui aktor-aktor yang berperan dalam pengelolaan Dana 

Desa. 

3. Untuk menganalisis jaringan antar aktor yang berperan dalam 

pengelolaan Dana Desa. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan  pengetahuan  mengenai  

jaringan antar aktor dalam pengelolaan Dana Desa. 

b) Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pembelajaran Sosiologi 

SMA kelas X materi “Lembaga sosial dalam masyarakat”.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pemerintah  

Menjadi acuan pemerintah untuk mengevaluasi kebijakan tentang   

pengelolaan Dana Desa. 
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b) Bagi Masyarakat Desa Lengkong  

Sebagai acuan masyarakat untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

Dana Desa di Desa Lengkong dan dapat mengoptimalkan pemanfataan 

Dana Desa sesuai dengan prinsip keadilan dan kebersamaan. 

E. Batasan Istilah 

1. Aktor  

Menurut Piere Bourdeu aktor adalah seorang individu yang 

memiliki modal dalam dirinya yaitu modal ekonomi, modal sosial, 

modal budaya dan modal-modal simbolik sehingga melalui modal 

tersebut memungkinkan dirinya atau seorang aktor memiliki power 

untuk menduduki suatu ranah. berdasarkan modal-modal yang 

dimiliki oleh aktor (Khoirina, 2017). Menurut Bruno Latour (2005) 

aktor dalam definisi ANT adalah pelaku atau agen yang memiliki 

peran dalam jaringan, aktor dapat berupa aktor manusia dan aktor 

non manusia. Aktor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelaku atau agen baik aktor manusia maupun non manusia yang 

berperan dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Lengkong. 

2. Jaringan Aktor  

Menurut Robert M. Z Lawang (dalam Damsar, 2011), jaringan 

merupakan gabungan kata net dan work, sehingga menjadi network, 

yang penekananya terletak pada kerja jaringan, dimengerti sebagai 

kerja dalam hubungan antar simpul-simpul seperti halnya jaring (net). 
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Sedangkan menurut tokoh sosiologi Bruno Latour (2005) menjelaskan 

bahwa pengertian jaringan aktor adalah sbb. Pertama, jaringan aktor 

menunjukkan bahwa  apa yang digambarkan mengambil bentuk 

jaringan, yang kenyataannya  belum  tentu  demikian.  Kedua, jaringan 

aktor tidak memiliki apriori  dalam bentuk hubungan, tidak terikat 

dengan mitos yang ada baik dari kalangan atas (elit) ataupun bawah 

(masyarakat),  serta tidak terikat asumsi makro atau mikro  yang 

berkembang. Jaringan aktor mencoba untuk menjelaskan bagaimana 

asal  jaringan material-semiotik  bersama-sama untuk bertindak 

sebagai keseluruhan; kelompok  aktor yang terlibat dalam 

menciptakan makna  (baik material dan semiotik).  

Jaringan aktor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

jaringan antar aktor yang terlibat dalam pengelolaan dana desa dan 

bagaimana peran penting aktor dalam jaringan pengelolaan dana desa 

di Desa Lengkong. 

3. Pengelolaan  

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang

berarti pula  pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang 

mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan 

pengadministrasian, dan memang itulah pengertian yang populer saat 

ini. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau 



8 

usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan 

serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. Pengertian 

pengelolaan berjalanan linear dengan pengertian manajemen, karena 

dalam proses pengelolaan (manajemen) ada bebarapa fungsi 

manajemen, meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling)

(Riyani, 2016). 

Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pemanfataan dan pengawasan Dana 

Desa oleh Aparatur Desa, dan lembaga desa seperti Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES), Karang Taruna, PKK, dan sebagainya yang 

banyak diperankan oleh aktor-aktor yang mempunyai “kekuasaan” di

lembaga tersebut. 

4. Dana Desa 

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang 

ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat 

(https://www.kemenkeu.go.id). Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

https://www.kemenkeu.go.id/
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Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Tahun 2016 menyebutkan bahwa prioritas penggunaan Dana Desa 

untuk program dan kegiatan bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa, 

dialokasikan untuk mendanai kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kapasitas warga atau masyarakat desa dalam pengembangan 

wirausaha, peningkatan pendapatan, serta perluasan skala ekonomi 

individu warga atau kelompok masyarakat dan desa (Tumbel, 2017). 

Tujuan diberikanya Dana Desa berdasarkan UU No.6 Tahun 

2014 tentang Desa adalah untuk meningkatkan pelayanan publik, 

mengentaskan kemiskinan, memajukan perekonomian desa, mengatasi 

kesenjangan pembangunan antardesa, serta memperkuat masyarakat 

desa sebagai subjek dari pembangunan.  

Secara umum, prioritas penggunaan Dana Desa setiap tahunya tetap 

ditujukan pada dua bidang yakni pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa.  

Dana Desa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dana 

desa yang diberikan dari APBN dan dimanfaatkan atau dikelola oleh 

pemerintah Desa Lengkong.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Pustaka  

1. Implemenstasi Pemanfaatan Dana Desa  

Penelitian yang membahas mengenai implementasi 

pemanfaatan dana desa bisa kita lihat dalam Anggraeni (2015) yang 

menjelaskan bahwa implementasi pemanfaatan dan pengelolaan dana 

desa di Kabupaten Jombang belum maksimal,  karena kurang siapnya 

pemerintah desa dalam menerima dana desa.  Khuswatun (2017) 

menjelaskan bahwa implementasi dan pemanfaatan dana desa di Desa 

Gumelem Kabupaten Banjarnegara belum optimal, diantaranya karena 

sosialisasi ke masyarakat masih sangat kurang, pemanfaatan dana desa 

baru digunakan untuk pembangunan fisik dan belum mengarah kepada 

pemberdayaan, hal ini dikarenakan menurut masyarakat dan 

pemerintah desa pembangunan fisik lebih penting dari pemberdayaan.  

Sementara Aziz (2016) menjelaskan bahwa prioritas 

penggunaan dana desa dalam bidang pembangunan desa difokuskan 

untuk pengembangan, pembangunan, dan pemeliharaan infrastruktur 

fisik untuk ketahanan pangan, permukiman, pemeliharaan sarana 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan pelestarian lingkungan.  



11 

Pembangunan infrastruktur fisik lebih banyak digunakan untuk 

pembuatan jalan rabat beton atau aspal dan perbaikan jalan desa yang 

rusak (Sofiyanto, 2016).  

Uraian diatas menjelaskan bahwa pemanfaatan dana desa di 

lapangan belum maksimal diantaranya karena pemerintah desa kurang 

siap menerima dana desa dan dana desa baru digunakan untuk 

pembangunan fisik atau infrastruktur saja, sedangkan aspek 

pemberdayaan masyarakat belum terlalu diperhatikan. 

2. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan dan Pemanfataan 

Dana Desa 

Luthfi  (2017) bahwa pengetahuan masyarakat tentang 

Undang-Undang Desa masih terbatas dan partisipasi masyarakat 

dalam pemanfataan Dana Desa seperti dalam proses evaluasi masih 

kurang optimal. Pengelolaan dan pemanfaatan Dana Desa masih 

rendah karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Dana 

Desa. Masyarakat akhirnya merasa kurang peduli dan 

mempercayakan kepada pegawai desa, akhirnya Dana Desa kurang 

dimanfaatkan untuk kepentingan bersama, hanya aktor-aktor tertentu 

yang berperan dalam pemanfataan dan pengelolaan Dana Desa 

(Hardiyanti 2017., Friska 2017., Satria 2016., Rosalinda 2014).  

Atmojo Eko (2017) bahwa pemanfataan Dana Desa untuk 

pemberdayaan dengan melibatkan partisipasi aktif dari semua 
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masyarakat dan tidak hanya dimanfaatkan oleh elit tertentu saja, serta 

dengan mengedepankan prinsip keadilan, bekerjasama dan 

menghargai dengan semua elemen masyarakat, sehingga kegiatan 

pemberdayaan bisa berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip 

keadilan dan kebersamaan. Daraba (2017), Syamsi (2014) dan 

Sutrisno (2014)  menjelaskan partisipasi aktif masyarakat berperan 

penting dalam mensukseskan Dana Desa untuk mendukung 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di desa. Keterlibatan 

aktor publik dalam proses pembangunan sangat diperlukan karena 

agar aktor publik (masyarakat) dapat mengetahui, ikut mengontrol 

dan mengawasi proses pemanfataan dan pengelolaan Dana Desa 

(Banurea, 2018).  

Hasil kajian pustaka terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pemanfaatan Dana Desa menunjukan bahwa pemanfaatan Dana Desa 

masih terbatas dan kurang optimal. Masyarakat kurang peduli dengan 

pemanfaatan Dana Desa di dan hanya mempercayakan kepada aktor 

perangkat desa saja, sehingga pemanfaatan dana desa kurang optimal 

dan hanya dimanfaatkan untuk kepentingan aktor tertentu. 

3. Peran Aktor dalam Jaringan Sosial 

Harendra (2016) menjelaskan bahwa aktor berperan penting dalam 

mensuskseskan desa mandiri energi, diantarannya aktor staff Yayasan 

Trukajaya yang berperan penting mempengaruhi dan merubah 
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kebiasaan masyarakat , aktor lainya ada Yayasan Rumah Energi 

sebagai aktor penggerak yang memberikan informasi kepada 

masyarakat dan memberdayakan masyarakat terkait penggunaan 

energi biogas, sedangkan yang disebut aktor non manusia adalah  unit 

biogas, dimana unit biogas mampu mengendalikan perilaku 

penggunanya yaitu masyarakat. 

Khorina (2017) modal sosial yang dimiliki aktor dalam suatu 

jaringan memiliki peran penting untuk mengggerakan dan meyakinkan 

masyarakat dalam pembangunan pasar Papringan di Temanggung, 

karena modal sosial aktor, seperti jabatan dan status akademik yang 

dimiliki dapat meyakinkan masyarakat. Yakin, dkk (2013) bahwa 

aktor masyarakat yang mendominasi pemerintah membawa dampak 

yang positif dalam program pemberdayaan mandiri masyarakat 

perkotaan. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hertanto, 

Dedi (2016) peran aktor sangat penting dalam membangun 

komunikasi dan menjadi perantara dalam jaringan sosial untuk 

menerapkan teknologi pertanian dalam budidaya kentang. Aktor, 

jaringan atau network ,serta hubungan antar aktor sangat kuat dan 

berpengaruh satu sama lain, masing-masing terkoneksi dan tidak dapat 

dipisahkan (Sukmi, 2015).  

Jaringan sosial antar aktor yang terlalu kuat dan muncul karena 

kekuasaan akan menimbulkan dampak negatif karena tidak dapat 
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menciptakan rasa kepedulian dan keadilan (Noris, 2014). Dalam 

pemanfataan dan pengelolaan Dana Desa berdasarkan Undang-undang 

No 6 Tahun 2014 tentang desa sangat memungkinan untuk 

memuculkan aktor-aktor yang memanfaatkan kebijakan tersebut untuk 

mengambil keuntungan terutama di elit pemerintah desa karena 

luasnya wewenang  yang diberikan kepada pemerintah desa tanpa ada 

pengawasan yang kuat akan menimbulkan dampak negatif seperti 

rawan terjadi korupsi dan konflik di masyarakat (Pardiyanto, 2017). 

Hasil kajian pustaka terhadap peran penting aktor dalam suatu 

jaringan sangatlah penting untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks penelitian penulis aktor di pemerintah desa sebagai aktor yang 

mempunyai peran penting dan berpengaruh terhadap pemanfaatan atau 

penggunaan dana desa baik dalam pembangunan atau pemberdayaan. 

4. Pengelolaan Dana Desa dan Pengaruhnya Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat  

Dura (2016) menjelaskan bahwa alokasi Dana Desa, kebijakan 

desa, dan kelembagaan desa berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Intan dan Faizal ( 2017) hasil penelitianya 

menjelaskan bahwa dari 127 desa yang diteliti Dana Desa hanya 

efektif untuk mengurangi kemiskinan di 13 desa di Tulungagung 

sedangkan di 113 desa tidak efektif untuk untuk mengurangi 
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kemiskinan karena Dana Desa digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur saja.  Rusydi (2012) dan Tangkumahat (2017) yang 

menjelaskan bahwa Dana Desa memiliki korelasi (keeratan hubungan) 

yang sangat kuat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat jika 

Dana Desa diperuntukan untuk pembangunan masyarakat 

sebagaimana mestinya. Sementara dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh Febriana (2017), Cintary (2016) dan Sukanto (2014) 

menjelaskan bahwa Dana Desa berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan mendukung pengembangan ekonomi rakyat karna 

dalam pengelolaan dan pemanfataanya mengutamakan kebutuhan 

masyarakat. 

Sementara penelitian yang pengelolaan Dana Desa untuk 

pembangunan dilakukan  oleh Ninuk Riyanti (2016) hasil penelitianya 

di Desa Singopuran Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dalam 

Pengelolaan Dana Desa  yang transparan karena perencanaannya 

dimusyawarahkan antara Kepala desa, Bendahara dan Ketua BPD, 

dilihat dari pertanggungjawaban hasil fisik yang berupa pembangunan, 

dan pelaksanaannya secara transparan sesuai dengan penelitian 

penelitian Subroto (2008) dengan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Alokasi Dana 

Desa, sudah menampakkan adanya pengelolaan yang akuntabel dan 

transparan.  



16 

Dari telaah pustaka diatas persamaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitia penulis adalah sama-sama melihat 

bagaimana implementasi pemanfaatan dan pengelolaan dana desa di 

lapangan. Sedangkan perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya

dengan penelitian penulis adalah penelitian sebelumnya tentang dana 

desa baik yang berhasil maupun yang belum berhasil tidak melihat 

bagaimana peran aktor dalam pemanfaatan dan pengelolaan dana desa, 

sehingga dalam penelitian ini ingin melihat jaringan antar aktor yang

berperan dalam pengelolaan dan pemanfaatan dana desa. Perbedaan

lainya terletak mengenai sudut pandang yang digunakan penulis 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya 

fokus penelitian lebih banyak menggunakan perspektif ilmu ekonomi, 

ilmu pemerintahan atau kebijakan publik, sedangkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis menggunakan perpektif sosiologis dalam 

mengkaji fenomena pengelolaan dan pemanfaatan dana desa. 

B. Landasan Teoritik  

1. Actor Network Theory  

Actor-Network Theory (ANT) atau Teori Aktor Jaringan 

berkembang sejak pertengahan 1980-an melalui riset-riset empiris oleh 

Bruno Latour (1987), Michel Callon (1986), dan John Law (1987). 

ANT melihat pekerjaan sains teknologi secara fundamental tidak 
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berbeda dari aktifitas-aktifitas sosial. Kerangka konseptual ANT 

adalah mengeksplorasi proses-proses kolektif dari sosioteknis. ANT 

menggunakan prinsip simetri umum untuk menjelaskan fenomena 

sosial dan bukan berangkat dari pendekatan-pendekatan determinisme 

sosial, baik makro maupun mikro (Dewi, 2013).  

Cara pandang ANT yang khas tentang aksi dan aktor adalah 

adanya keagenan manusia dan non-manusia (objek-objek teknis) 

(Callon and Law, 1989; Callon, 1991). Perbedaan mendasar dari 

keagenan manusia dan non-manusia (objek-objek teknis) adalah agen 

manusia memiliki pilihan-pilihan, memutuskan pilihan-pilihan, dan 

mengharapkan sesuatu dari aksi-aksinya. Sebaliknya, agen non-

manusia (material) tidak memiliki pilihan-pilihan. ANT memandang 

perbedaan ini tidak relevan dalam analisis empiris atas aksi. Untuk 

tujuan analisis, atribut aksi dapat diberikan juga pada objek-objek 

teknis. Penyebabnya, meski manusia sebagai inisiator aksi, proses 

beraksi tidak sepenuhnya berada dalam kendali inisiator tersebut. 

Perantara manusia dan non  manusia memberikan efek-efek tertentu 

yang memengaruhi aktor manusia.  

Semua unsur manusia dan non-manusia berperan dalam 

memelihara keutuhan jaringan. Jaringan heterogen adalah hal yang 

fundamental bagi ANT. Jaringan dan aksi merupakan suatu yang tidak 

terpisahkan. Suatu aksi mendapat sumbernya dari jaringan dan suatu 
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jaringan terbentuk dari aksi-aksi. Dalam perspektif teoritis yang 

ditawarkan ANT, entitas sosial dan entitas teknis adalah dua aspek 

yang dari sebuah realitas tunggal jaringan aktor (Soesilo, 2014).  

ANT atau teori jaringan aktor merupakan sebuah pendekatan 

dalam teori sosial dan penelitian yang memperlakukan benda sebagai 

bagian dari jaringan sosial.  Terdapat beberapa konsep penting dalam 

ANT, yaitu aktor/aktant dan jaringan (network). Aktor mendefinisikan 

hubungan antara satu sama lain dengan perantara: seorang aktor 

pencipta perantara dan menuliskan makna sosial ke dalamnya (Dewi, 

2013).  

Bruno Latour (2005) menjelaskan tentang beberapa hal penting 

tentang Aktor Network Theory (ANT), yaitu:  

a. Sebuah Metode Material Semiotik  

ANT sebagai sebuah teori yang digunakan untuk 

mengeksploitasi hubungan rasional dalam sebuah jaringan. Selain 

sebagai teori, ANT juga sering disebut sebagai sebuah metode. 

Pendekatan ANT ini sering  dikaitkan dengan  versi lain material-

semiotik. Hal ini dilakukan sebagai cara untuk membangun 

kepercayaan  terhadap  ethnomethodology  yang  mendeskripsikan 

secara  rinci  bagaimana aktivitas bersama, kebiasaan dan prosedur  

dipertahankan. Pendekatan ini digunakan oleh penulis untuk 
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mendeskripsikan aktivitas bersama antar aktor, kebiasaan dan prosedur 

pengelolaan dana desa dipertahankan oleh para aktor. 

b. Jaringan Aktor  

Konsep yang paling utama dalam ANT adalah jaringan aktor. 

Konotasi jaringan aktor adalah sbb. Pertama, menunjukkan bahwa  

apa yang digambarkan mengambil bentuk jaringan, yang 

kenyataannya  belum  tentu  demikian.  Kedua, tidak memiliki apriori  

dalam bentuk hubungan, tidak terikat dengan mitos yang ada baik dari 

kalangan atas (elit) ataupun bawah (masyarakat),  serta tidak terikat 

asumsi makro atau mikro  yang berkembang. Teori jaringan aktor 

mencoba untuk menjelaskan bagaimana asal  jaringan material-

semiotik  bersama-sama untuk bertindak sebagai keseluruhan; 

kelompok  aktor yang terlibat dalam menciptakan makna  (baik 

material dan semiotik).  

Konsep aktor manusia dan non-manusia juga memegang peran 

penting dan perlakuan yang sama dalam ANT. Dalam melakukan 

analisis ANT;  perbedaan kelas sosial, kelompok dan kekuasaan harus  

dibangun melalui keterlibatan kompleks dengan mediator yang 

kompleks pula. 

Konsep lainya yang juga penting dalam jaringan aktor adalah 

aktan. Aktor yang mampu mengontrol aktor lain disebut sebagai aktan.

Aktan menunjuk pada tindakan atau pelaku, baik itu aktor manusia, 
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non manusia, maupun jaringan yang memainkan peranan aktif sebagai 

bentuk yang mengggambarkan hubungan satu sama lain. Aktan 

memiliki kemampuan untuk bergerak masuk dan keluar suatu jaringan 

berdasarkan kemauan dan kepentingannya. Saat aktan memasuki suatu 

jaringan, maka jaringan tersebut akan memberi nama atau julukan, 

aktifitas, perhatian, serta peranan dalam jaringan tersebut. Dengan kata 

lain, aktan inilah elemen utama dan menjadi penggerak dalam 

jaringan.  

Dalam implementasi pemanfaatan dana desa di Desa 

Lengkong, konsep jaringan aktor relevan digunakan dalam penelitian 

penulis untuk mencari tahu bagaimana asal jaringan antar aktor itu 

terbentuk, analisis aktor manusia dan non manusia yang yang berperan 

dalam pengelolaan  dana desa dan analisis aktor yang menjadi aktan 

atau pengendali dalam jaringan pemanfaatan dana desa.  

c. Translations 

Konsep penting lainnya adalah translations (penerjemahan), dan 

tokens (bukti/tanda) atau objek semu.  Dalam translation,  di mana 

inovator berupaya  menciptakan sebuah forum sebagai jaringan sentral 

dengan persetujuan semua aktor untuk  membangun dan 

mempertahankan jaringan sentral tersebut. 
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Konsep penting Actor Network Theory (ANT) Bruno Latour dalam 

penelitian ini digunakan untuk menganalisi jaringan antar aktor dan 

bagaimana peran aktor dalam pemanfataan dan pengelolaan Dana 

Desa di Desa Lengkong.  

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir sebagai sebuah bagan atau alur kerja yang 

bersifat teoretis dan konseptual dalam memecahkan permasalahan 

penelitian berfungsi untuk memahami alur pemikiran secara cepat, 

mudah dan jelas. Berikut merupakan kerangka berpikir yang 

menggambarkan hubunsgan antara konsep-konsep dalam penelitian 

mengenai “JARINGAN ANTAR AKTOR DALAM

PEMANFAATAN DAN PENGELOLAAN DANA DESA” (Studi

Kasus di Desa Lengkong Kecamatan Rakit, Kabupaten 

Banjarnegara) 
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2.1 Bagan Kerangka Berfikir

Salah satu kebijakan yang mengiringi penetapan UU Nomor 6 Tahun 

2014 adalah kebijakan Dana Desa. Dana Desa, sebagaimana dijelaskan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang 

bersumber dari APBN, adalah dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi  Desa yang 

ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
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pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari Dana Desa pada dasarnya adalah 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dengan lebih memeratakan 

pendapatan.  Pemerintah telah mengeluarkan beberapa aturan dan pedoman 

pengelolaan dana desa untuk memastikan Dana Desa sesuai dengan tujuan. 

Desa Lengkong merupakan salah satu penerima Dana Desa sejak 2015-2019 

yang memungkinkan desa Lengkong dapat melaksanakan berbagai program 

dan kegiatan pembangunan desa untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dengan melibatkan peran masyarakat desa, lembaga-lembaga desa dan peran 

pendamping desa atau dinas terkait di tingkat kabupaten. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pemanfaatan 

dan pengelolan Dana Desa di desa lengkong. mengetahui aktor yang berperan 

dalam pemanfaatan dana desa di desa lengkong, dan analisis relasi antar aktor 

yang berperan dalam pengelolaan Dana Desa menggunakan pendekatan teori 

Actor Network Theory (ANT) dari Bruno Latour. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Implementasi pemanfaatan Dana Desa di Desa Lengkong dibagi 

menjadi dua prioritas yaitu pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.  

Pembangunan fisik masih menjadi prioritas pemanfaatan Dana Desa di Desa 

lengkong, bidang pembangunan desa meliputi kegiatan pembangunan jaringan 

air atau irigasi, kegiatan pembangunan jalan desa, dan kegiatan pembangunan 

sarana sanitasi dan kebersihan lingkungan. Selain bidang pembangunan, Dana 

Desa juga dimanfaatkan untuk bidang pemberdayaan masyarakat yang 

meliputi; kegiatan pemberdayaan posyandu UP2K dan BKB, kegiatan 

pelatihan kepala desa dan perangkat desa, dan penyertaan modal BUMDes.  

Terkait dengan pendekatan Actor Network Theory (ANT) yang 

digunakan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Dana Desa dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan dan evaluasi di 

Desa Lengkong ditentukan oleh aktor manusia, aktor non manusia, actant, 

dan translations yang saling berjejaring membentuk relasi antar aktor yang 

dipengaruhi oleh relasi kuasa, relasi hubungan kekerabatan, dan relasi 

hubungan sebab akibat. Pendekatan ANT yang digunakan dalam penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa keberjalanan pengelolaan Dana Desa di Desa 

Lengkong dipengaruhi oleh actant atau aktor pengendali dan translations

dalam hal ini adalah DISPERMADES Kab Banjarnegara, lembaga KPMD, 

lembaga BPD dan lembaga BUMDES yang berperan sebagai penerjemah atau 

penghubung dalam jaringan yang membantu  keberjalanan pengelolaan Dana 

Desa. 

Penelitian ini menyimpulkan pula, pendekatan ANT dalam studi 

pengelolaan Dana Desa menyumbangkan pemahaman bahwa keberjalanan 

Dana Desa di Desa lengkong  dipengaruhi oleh aktor non manusia berupa 

uang Dana Desa, barang dan jasa, UU Dana Desa, teknologi, infrastruktur, 

rokok, makanan. Sehingga kesimpulanya realitas di masyarakat dalam 

keberjalanan pemanfaatan Dana Desa mulai dari prioritas penggunaan Dana 

Desa, masyarakat penerima bantuan Dana Desa dan keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan Dana Desa ditentukan dan dipengaruhi oleh aktor manusia, 

aktor non manusia, actant dan translations yang saling berjejaring. 

2. Saran  

Penulis memberikan rekomendasi saran untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Implementasi pemanfaatan dan pengelolaan Dana Desa tidak 

hanya memfokuskan untuk pembangunana fisik atau infrastruktur 

saja akan tetapi memperhatikan aspek pemberdayaan masyarakat. 
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Misalnya pengembangan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

untuk peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi desa. 

2. Dalam pemanfaatan Dana Desa lebih melibatkan peran aktif 

masyarakat mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Pemerintah desa dalam melakukan pendekatan ke 

masyarakat dari bawah atau buttom up sehingga masyarakat lebih 

mau terlibat aktif dalam pengelolaan Dana Desa. 
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